ABSTRAK

Sejak awal mula manusia mendiami bumi ini telah mengerti tentang tauhid yaitu sejak
Nabi Adam diturunkan ke bumi. Selanjutnya nabi-nabi yang dating sesudah Nabi Adam As.
hingga Nabi Muhammad SAW memberikan adanya suatu keyakinan tauhid yaitu harus
mempercayai suatu keyakinan dan kepercayaan terhadap Dzat pencipta, penguasa dan
pengatur alam, yakni Allah. Dari sebagian pokok kepercayaan tauhid, pada masa nabi
Muhammad SAW. dan para sahabat tidak banyak permasalahan yang timbul, mereka
menerima dengan penuh kepercayaan dan keyakinan sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam Al-Quran dan Al-Hadits, namun setelah beberapa lama nabi wafat dan masyarakat
Islampun semakin luas pula sehingga menimbulkan beberapa corak pemikiran mengenai
pembahasan masalah ketauhidan. Untuk itu Buya HAMKA sebagai ulama Islam yang
pemikirannya mengarah kepada “tajdid” (pembaharuan) merasa berkewajiban ikut
menyelamatkan kemurnian tajdid dengan jalan melalui karya tulisnya dengan tujuan yaitu
“mengupas pokok kepercayaan dalam Islam dengan cara yang baru.”

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pandapat Buya Hamka dalam
bidang tauhid yang meliputi wujud Allah, sifat-sifat-Nya, para rasul, gadla dan gadar dan
mengenai hal-hal gaib. Serta kemana pemikirannya dalam pendekatan terhadap beberapa
aspek tauhid. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui arah pemikiran Buya Hamka
dalam bidang tauhid terutama mengenai aspek-aspek yang menjadi pokok pembahasan dalam
masalah ketauhidan.

Metode Penelitian ini menggunakan study literature atau riset kepustakaan, untuk
pengumpulan data menggunakan metode selektif. Sedangkan untuk pengolahan data
menggunakan metode Deskriptif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pertama, di dalam
masalah Tauhid Buya Hamka berpendapat bahwa wujud Allah dapat dibuktikan dengan
memperhatikan adanya kejadian manusia dan peristiwa-peristiwa yang terdapat pada alam.
Kedua, Buya Hamka mengakui Allah itu mempunyai sifat akan tetapi sifat-sifat tersebut jauh
berbeda dengan sifat yang ada pada makhluk ciptaan-Nya dan akal manusia tidak ada
kemampuan untuk mengetahuinya.
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